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Abstract

Subjective well being is one indicator of individual s and society quality of life. This study
aimed to examine the student’s involvement on activity and gender as predictors of subjective
well being. The participants in this study were 271 undergraduate student at Psychology
Study Program of Psychological and Social Culture Science Faculty of Indonesian Islamic
University (78,23 % female, and 21,77% male). Participants responded to a questionnaire
consisting of involvement of student on activity. Subjective well being was measures by three
scales: (1) The SWB-SWLS (positive affect, negative affect, and global life satisfaction); (2) The
SWB — SLS Scale (positive affect, negative affect, and life satisfaction at campus); and (3) The
SWB-PLS Scale (positive affect, negative affect, and personal life satisfaction. The parametric
statistic method of t — test and nonparametric method of test-U Mann Whitney analysis
showed that the student involvement in extracurricular, profit, and various activities had
higher subjective well being than the student didn’t involved in any activities. Nevertheless,
this study showed that there was no difference of subjective well being between female and

male.
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Setelah sekian lama penelitian kese-
hatan mental mengutamakan pada model
penyakit, para ahli psikologi sekarang
beralih untuk meneliti fungsi positif dalam
kehidupan manusia (Suhail & Chaudhry,
2004). Seligman (dalam Compton,2001)
juga mengingatkan para ahli psikologi
supaya jangan hanya meneliti kelemahan
atau penyakit, tetapi
hendaknya juga meneliti kekuatan dan
kebaikan/kebajikan.  Tantangan
meningkatkan penelitian psikologi positif
dan kesejah-teraan telah dilihat sebagai

dan kerusakan

untuk

kesempatan bagi banyak peneliti.

! Korespondensi mengenai artikel ini dapat dilaku-
kan dengan menghubungi: muhana_utami@yahoo.
co.id.
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Pendekatan utama untuk meneliti
kesejahteraan dalam literatur psikologi
adalah: (1) kesejahteraan subjektif, (2)
koping dan pola kepribadian untuk menge-
lola stres, (3) perkembangan kepribadian
yang optimal, (4) dan model perkem-
bangan rentang kehidupan yang memfo-
kuskan pada penyesuaian yang optimal,
(Compton,2001).

Kesejahteraan subjektif merupakan
salah satu kajian dalam psikologi positif,
didefinisikan sebagai suatu fenomena yang
meliputi evaluasi kognitif dan emosional
terhadap kehidupan mereka,
seperti apa yang disebut orang awam seba-
gai kebahagiaan, ketenteraman, berfungsi
penuh, dan kepuasan hidup (Diener, Oishi,
& Lucas, 2003). Menurut Dush & Amato
(2005), kesejahteraan secara relatif merupa-
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kan atribut yang stabil, yang merefleksikan
seberapa tingkatan individu mengalami
afek positif dan pandangan terhadap kehi-
dupannya yang menyenangkan. Seseorang
dikatakan memiliki kesejahteraan subjektif
yang tinggi jika dia mengalami kepuasan
hidup dan mengalami kegembiraan lebih
sering, serta tidak terlalu sering mengalami
emosi yang tidak menyenangkan, seperti
kesedihan dan kemarahan. Sebaliknya,
seseorang dikatakan memiliki kesejahtera-
an subjektif yang rendah jika dia tidak puas
dengan hidupnya, mengalami sedikit afeksi
dan kegembiraan, dan lebih sering menga-
lami emosi negatif seperti kemarahan atau
kecemasan. Komponen kognitif dan afektif
kesejahteraan subjektif memiliki keterkait-
an yang tinggi (Diener et al., 1997).

Pandangan kesejahteraan  subjektif
yang menekankan pada kepuasan hidup,
serta afek positif dan tidak adanya afek
negatif dikenal dengan pandangan hedonik
(hedonic view), sedangkan pandangan lain
yang menekankan pada otonomi, pertum-
buhan, dan aktualisasi dikenal dengan
perspektif eudaimonic (Ryan & Deci, dalam
Eid & Diener, 2004).

Terdapat tiga komponen dasar kesejah-
teraan subjektif, yaitu: (1) kepuasan hidup,
(2) afeksi positif, dan (3) rendahnya afeksi
yang tidak menyenangkan (Diener, Suh, &
Oishi, 1997; Vitterso & Nilsen, 2002). Kese-
jahteraan subjektif tersusun seperti ketiga
komponen tersebut membentuk faktor
global dari variabel-variabel yang saling
berkaitan. Setiap komponen kesejahteraan
subjektif dapat dipecah menjadi beberapa
subdivisi. Kepuasan hidup secara umum
dapat dibedakan menjadi kepuasan dalam
berbagai domain kehidupan seperti rekrea-
si, cinta, pernikahan, dan persahabatan.
Afek yang menyenangkan dapat dibedakan
menjadi kegembiraan, afeksi dan penghar-
gaan. Afek yang tidak menyenangkan
dapat dibedakan menjadi malu, bersalah,
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sedih, marah dan cemas (Diener et al.,
1997).

Lucas, Diener, & Such (dalam Pavot &
Diener, 2004) serta Diener et al. (2003)
menganggap bahwa afek yang menyenang-
kan, afek yang tidak menyenangkan, dan
kepuasan hidup berhubungan, tetapi meru-
pakan konstruk yang mandiri. Oleh karena
itu, meskipun setiap komponen kesejahte-
raan subjektif merefleksikan evaluasi indi-
vidu mengenai apa yang terjadi dalam
kehidupannya, komponen-komponen kese-
jahteraan subjektif seperti afek positif, tidak
adanya afek negatif, dan kepuasan hidup-
nya harus diukur dan diteliti secara indivi-
dual (Diener et al., 2003).

Kesejahteraan  subjektif  dianggap
merupakan faktor yang dapat mereduksi
keberadaan tekanan mental, dan merupa-
kan salah satu indikator kualitas hidup
individu dan masyarakat yang baik (Diener
et al., 2003; Eid, & Diener, 2004). Menurut
Veenhoven (1988) kebahagiaan sebagai
bagian dari kesejahteraan subjektif dapat
memfasilitasi kontak sosial. Lebih lanjut
(1988) mengutip pendapat
Fliigel & Johnson yang menyatakan bahwa
afek positif dapat menimbulkan perasaan
aktif dan energik, sehingga membuat lebih
produktif. Selain itu, mereka yang kebaha-
giaannya tinggi juga memiliki stres yang
lebih sedikit (Venhoven, 1988). Oleh karena
itu memahami faktor-faktor yang menga-
rah kepada kebahagiaan dan kepuasan
hidup akan membantu dalam mencapai
kesehatan mental individu.

Veenhoven

Tema kesejahteraan subjektif merupa-
kan tema yang sudah cukup banyak diba-
has, tetapi, belum banyak yang membahas
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa,
yang tentunya memiliki prediktor kesejah-
teraan subjektif yang berbeda dari orang
dewasa maupun tingkat usia lainnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Coutinho &
Woolery (2004) menunjukkan bahwa
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terdapat korelasi positif antara kebutuhan
kognitif dengan kepuasan hidup pada
siswa. Penelitian lainnya menunjukkan
bahwa kebutuhan kognisi berhubungan
secara positif dengan performansi dan
peringkat akademik (Leon & Dalton;
Sadowski & Gulgoz, dalam Coutinho &
Woolery, 2004).

Dengan diketahuinya efek positif kese-
subjektif pada
tentunya menarik untuk dikaji lebih lanjut
faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
terhadap kesejahteraan subjektif pada
mahasiswa. Pada awalnya para peneliti
memfokuskan pada identifikasi kondisi

jahteraan mahasiswa,

eksternal yang mempengaruhi kepuasan
hidup, misalnya faktor demografi seperti
kesehatan, penghasilan, dan latar belakang
pendidikan (Diener e al., 2003). Dalam
penelitian ini, faktor-faktor yang ingin
diteliti pengaruhnya terhadap kesejahtera-
an subjektif mahasiswa adalah keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
(tingkat fakultas dan universitas), kegiatan
profit, dan berbagai kegiatan yang lain
(kegiatan akademik dan nonakademik
yang diikuti di luar fakultas maupun uni-
versitas, dan kegiatan waktu luang). Selain
itu penelitian ini juga ingin mengetahui
faktor jenis kelamin dalam hubungannya
dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa.

Berada pada usia remaja akhir, maha-
siswa memiliki
berafiliasi dan berkegiatan di luar waktu
kuliahnya, misalnya ikut kegiatan ekstra

kurikuler. Menurut Kamus Besar Bahasa

kecenderungan untuk

Indonesia, ekstrakurikuler diartikan seba-
gai kegiatan yang berada di luar program
yang tertulis di dalam kurikulum seperti
latihan kepemimpinan dan pembinaan
siswa. Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan keterlibatan maha-siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler adalah keterli-
batan mahasiswa pada kegiatan di luar
perkuliahan yang diselenggarakan oleh
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fakultas maupun universitas, seperti
organisasi kemahasiswaan, keagamaan,

kesenian, pecinta alam, dan olah raga.

Keterlibatan atau afiliasi mahasiswa
dalam kegiatan ini diasumsikan memiliki
hubungan positif dengan kesejahteraan
subjektif. Pernyataan ini didasarkan pada
hasil  penelitian yang menunjukkan
hubungan antara kegiatan sosial dan
kebahagiaan. Contohnya, penelitian
Csikszentmihalyi & Hunter dan Pavot et al.
(dalam Tkach & Lyubomirsky, 2006)
menunjukkan bahwa seseorang lebih
bahagia ketika berada dalam kelompok,
dan afiliasi sosial dinilai sebagai strategi
yang efektif dalam melawan disforia
(Thayer et al. dalam Tkach & Lyubomirsky,
2006) dan stres (Cohen & Wills, dalam
Tkach & Lyubomirsky, 2006). Selain itu,
penelitian Fordyce, Lyubomirsky, et al.
(dalam Tkach & Lyubomirsky, 2006)
menunjukkan bahwa kegiatan sosial mem-
berikan peningkatan kebahagiaan dalam
seting kegiatan sosial yang sengaja dicipta-
kan dalam penelitian tersebut.

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiat-
an ekstrakurikuler, baik pada tingkat fakul-
tas maupun universitas sifatnya sukarela,
sehingga biasanya mahasiswa mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler disesuaikan de-
ngan hobi dan minatnya. Teori kegiatan
menekankan fakta bahwa kegiatan yang
menarik dapat menjadi suplemen kegem-
biraan yang dicapai
kenyamanan emosi dan fisik (Diener et al.,
1997). Kegiatan mengisi waktu luang yang
mengarah kepada hal-hal yang bersifat

individu melalui

pasif dan tidak produktif seperti "menon-
ton TV", "bermain video game", dan "tidur"
tidak berhubungan dengan kebahagiaan.
Sebaliknya, kegiatan mengisi waktu luang
yang sifatnya produktif, seperti "berolah
raga" dan "melakukan hobi" merupakan
prediktor kuat dari kebahagiaan. Peneltian
(1995) juga

Damayanti menunjukkan
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bahwa ada hubungan yang positif antara
kegiatan dan kepuasan hidup pada lansia.

Suatu pendekatan yang berhubungan
dengan goal model adalah hipotesis yang
menyatakan bahwa kesejahteraan subjektif
bergantung pada
kegiatan yang menarik. Gagasan bahwa
manusia itu terkonstruksi,
mereka yang luas dan mendasarkan pada

keterlibatan dalam

karena otak

pengetahuan untuk bertahan hidup, maka
hal yang menarik (lawan dari membosan-
kan) adalah suatu motivasi. Yang dimak-
sud dengan kegiatan yang menarik yaitu
kegiatan yang terdapat keseimbangan anta-
ra tantangan dan kemampuan (Csikzenmi-
halyi dalam Diener et al., 1997). Kegiatan
seperti itu menjadi menyenangkan karena
menyediakan tingkat optimal dari infor-
masi baru yang berharga, walaupun tidak
keseluruhan. Karena itu, kegiatan menjadi
membosankan jika membutuhkan keahlian
yang terlalu sedikit dan menekan jika
kegiatan itu membutuhkan keahlian yang
tidak dimiliki oleh individu yang bersang-
kutan. Di sisi lain, kegiatan dapat mengha-
silkan pengalaman yang sangat menye-
nangkan yang disebut ‘flow’ jika tantangan
itu ekuivalen dengan keahlian yang dimi-
liki individu.

Selain meneliti variabel keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler,
penelitian ini juga meneliti variabel jenis
kelamin sebagai prediktor kesejahteraan
subjektif. Efek perbedaan jenis kelamin
terhadap kesejahteraan subjektif tampak-
nya masih menjadi hal yang diperdebatkan.
Penelitian yang dilakukan oleh Forest
(1996), menemukan bahwa tidak ada perbe-
daan kesejahteraan subjektif antara laki-laki
dengan perempuan. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh Eddington & Shuman
(tanpa tahun) juga menemukan bahwa
tidak ada perbedaan kepuasan hidup seca-
ra global pada laki-laki dan perempuan.
Berdasarkan penelitian Forest, hal ini
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disebabkan laki-laki dan perempuan tidak
perbedaan dalam merespon
peristiwa hidup yang tidak diinginkan.

memiliki

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa perbedaan kesejahteraan subjektif
pada laki-laki dan perempuan sangat kecil
(Barkan & Greenwood, 2003). Namun de-
mikian beberapa penelitian menunjukkan
bahwa laki-laki lebih bahagia dibanding
perempuan (Lewis, Maltby, & Day, 2005)
dan perempuan lebih depresi dibanding-

kan laki-laki (Kurdek, 1991).

Perempuan dan laki-laki memiliki
sumber yang berbeda dalam hal memberi-
kan penilaian
mereka. Kepuasan terhadap dirinya meru-
pakan hal yang penting bagi kesejahteraan
laki-laki, sedangkan pada perempuan hal

itu tidak sepenuhnya berlaku. Pada perem-

terhadap kesejahteraan

puan, faktor lain yang berpengaruh adalah
keterlibatan dalam hubungan yang seim-
bang dan saling menguntungkan. Perem-
puan dengan harga diri yang lebih tinggi
menunjukkan lebih banyak afek positif dan
sedikit afek negatif daripada perempuan
dengan harga diri redah. Berbeda dengan
lelaki, perempuan yang mempunyai hu-
bungan harmonis memiliki afek positif
lebih banyak dibandingkan dengan perem-
puan yang memiliki hubungan yang
kurang harmonis (Kwan et al.; Suh ; Suh et
al., dalam Reid, 2004).

Penelitian-penelitian di Amerika mene-
mukan tidak ada perbedaan kepuasan kerja
antara laki-laki dan perempuan. Namun,
sebuah studi di Inggris menemukan bahwa
perempuan cenderung memiliki kepuasan
kerja yang lebih tinggi (Clark, dalam
Argyle, 2001). Hal ini disebabkan karyawan
laki-laki memiliki pekerjaan yang lebih
banyak daripada karyawan perempuan,
rata-rata mereka memiliki pekerjaan, upah,
dan status pekerjaan yang lebih baik
dibandingkan perempuan. Sementara itu,
perempuan memiliki harapan yang
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berbeda terhadap pekerjaannya. Mereka
cenderung mau dibayar dengan upah yang
lebih rendah. Perempuan cenderung mera-
sa puas karena aspek lain, bagi perempuan,
dukungan dari supervisor lebih penting,
sedangkan bagi laki-laki kontrol pribadi
justru lebih penting.

Penelitian lain menguatkan adanya
perbedaan laki-laki dan perempuan karena
perempuan lebih memilih afiliasi sosial
daripada laki-laki (Chodorow, dalam Tkach
& Lyubomirsky, 2006). Laki-laki menujuk-
kan kecenderungan menggunakan dorong-
an mencapai kebahagiaan dengan melaku-
kan kegiatan-kegiatan aktif dalam mengisi
waktu luang dan kontrol mental (contoh-
nya; mencoba untuk tidak memikirkan
pikiran yang tidak diinginkan) lebih sering
daripada perempuan. Perempuan, berbeda
dengan laki-laki memiliki kecenderungan
untuk menggunakan afiliasi sosial (contoh-
fokus kepada
hubungan), mencapai tujuan (contohnya
dalam studi dan pencapaian jenjang karier),
serta kegiatan pasif pengisi waktu luang
(contohnya, menonton televisi, menyewa
video, berbelanja) dan agama (contohnya

nya, mempertahankan

menujukkan kegiatan religius).

Beberapa penelitian kesejahteraan sub-
jektif yang telah dipaparkan dilakukan di
negara Barat, sehingga perlu diperhitung-
kan bahwa kultur Indonesia mungkin tidak
sama dengan kultur Barat. Kwan, Bond, &
Singelis; Suh; Suh, Diener, Oishi, &
Triandis (dalam Reid, 2004) menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan
kesejahteraan subjektif karena perbedaan
budaya.
evaluasi diri yang positif merupakan hal
yang penting untuk penilaian global atas
kesejahteraan, sedangkan dalam budaya
kolektif, kesejahteraan bergantung pada
konteks sosial dan hubungan dengan orang

sumber

Dalam budaya individualistik,

lain seperti halnya kesejahteraan bergan-
tung pada penilaian diri. Oleh karena itu,
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penelitian mengenai kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa di budaya Indonesia -
yang berbeda dengan budaya Barat perlu
dilakukan.

Penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan informasi mengenai pengkajian
dalam perspektif psikologi positif, terutama
berkaitan dengan kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa yang dikaitkan dengan
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
dapat
mengembangkan teori psikologi positif,
terutama Psikologi Klinis. Hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat memberikan
informasi yang berguna bagi
penanganan psikologis, baik yang bersifat

dan jenis kelamin, sehingga

dasar

prevensi, kuratif, maupun pengembangan
diri bagi mahasiswa.

Berdasarkan teori yang telah dipapar-
kan, diajukan hipotesis sebagai berikut: (1)
Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler ~—memiliki kesejahteraan
subjektif yang lebih tinggi dibanding
mahasiswa yang tidak aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler; (2) Mahasiswa yang aktif
dalam kegiatan profit memiliki kesejah-
teraan subjektif yang lebih tinggi dibanding
mahasiswa yang tidak aktif dalam kegiatan
profit; (3) Mahasiswa yang aktif dalam
berbagai kegiatan (kegiatan akademik dan
non-akademik yang diikuti di luar fakultas
maupun universitas, dan kegiatan waktu
luang) memiliki kesejahteraan subjektif
yang lebih tinggi dibanding mahasiswa
yang tidak aktif dalam berbagai kegiatan;
(4) Ada perbedaan kesejahteraan subjektif
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan.

Metode

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah mahasiswa
Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi
dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam
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Indonesia. Jumlah mahasiswa yang mengisi
alat ukur sebanyak 273 orang (angkatan
tahun 2007=108 orang, tahun 2006=68
orang, tahun 2005=77 orang, tahun 2004
dan sebelumnya=18 orang) dan ada dua
orang yang datanya tidak lengkap, sehing-
ga data yang dapat dianalisis sebanyak 271
orang.

Prosedur Penelitian

Penelitian mengenai keterlibatan dan
kesejahteraan subjektif
dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu:

mahasiswa ini

Penyusunan Alat Ukur

Untuk mengetahui keterlibatan maha-
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dan
jenis digunakan
sedangkan untuk mengetahui sejauh mana
kesejahteraan subjektif mahasiswa digu-
nakan Skala Kesejahteraan Subjektif yang

kelamin kuesioner,

disusun oleh peneliti.
Tahap penyusunan alat ukur, yaitu:

Keterlibatan
Mahasiswa dalam Kegiatan Ekstra-

(1) Penyusunan Kuesioner

kurikuler

Untuk menyusun kuesioner keterlibat-
an mahasiswa dalam kegiatan ekstera-
kurikuler, sebelumnya dilakukan preli-
minary study dengan Focus Group
Discussion  (FGD), kuesioner
terbuka yang diberikan kepada delapan
orang mahasiswa Fakultas Psikologi
UGM, Hasil
preliminary study kemudian dijadikan

dan

yang diperoleh dari

panduan untuk menyusun kuesioner/
angket yang dipakai untuk mengukur
kegiatan yang dikuti oleh mahasiswa
yang dibedakan menjadi: kegiatan
ekstrakulikuler (kegiatan kemahasiswa-
an di tingkat fakultas dan universitas),
kegiatan profit, dan berbagai kegiatan
yang lain (kegiatan akademik maupun

nonakademik yang dilakukan di luar
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fakultas maupun universitas, dan ke-
giatan waktu luang). Selain itu juga
diajukan pertanyaan mengenai manfaat
yang diperoleh dari keterlibatannya
dalam kegiatan-kegiatan tersebut.

Penyusunan Skala Kesejahteraan Sub-
jektif Pada Mahasiswa

Langkah awal yang dilakukan dalam
penyusunan skala ini adalah tinjauan
pustaka. Teori yang dipakai untuk
menyusun Skala Kesejahteraan Subjek-
tif menggunakan teori Diener (Diener et
al., 1997), bahwa kesejahteraan subjektif
terdiri dari tiga aspek, yaitu adanya
afeksi
negatif, dan adanya kepuasan hidup.
Selain itu dilakukan preliminary study
dengan menggunakan kuesioner terbu-
ka, FGD, dan wawancara untuk melihat

positif, tidak adanya afeksi

spesifikasi aspek-aspek kesejahteraan
subjektif pada mahasiswa. Preliminary
study melalui kuesioner terbuka dan
FGD ini dilakukan bersamaan dengan
pemberian kuesioner dan FGD yang
dipakai untuk menggali macam kegiat-
an mahasiswa. Wawancara dilakukan
kepada dua orang mahasiswa Kedok-
teran Hewan UGM dan seorang maha-
siswa Fakultas Psikologi UGM.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan preli-
minary study melalui kuesioner, FGD,
dan wawancara disusun Skala Kesejah-
teraan Subjektif Mahasiswa, yang
terdiri Subskala Afek Positif, Subskala
Afek Negatif, dan Subskala Kepuasan
Hidup.

(a) Subskala Afek Positif dan Subskala

Afek Negatif

Subskala Afek Positif teridiri dari 24
butir, di mana 21 butir diambil dari
afek positif PANAS (Positive Affect
and Negative Affect Schedule) yang
disusun oleh Watson dan Clark
(1994), dan ditambahkan tiga butir
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dari preliminary study. Subskala
Afek Negatif terdiri dari 27 butir,
dimana 24 butir dambil dari afek
negatif PANAS, dan ditambahkan
tiga butir dari preliminary study.
Subskala Afek Positif dan Subskala
Afek Negatif menggunakan 5 alter-
natif jawaban (skor 1 - 5).

(b) Subskala Kepuasan Hidup.
Subskala Kepuasan Hidup disusun
berdasarkan: (1) SWLS (Satisfac-
tion With Life Scale) yang dikem-

& Diener

(dalam Diener et al, 1997) yang

bangkan oleh Pavot

mengukur aspek kepuasan hidup
secara global, yaitu penilaian atau
evaluasi individu secara kognitif
terhadap keseluruhan hidupnya.
Subskala ini terdiri dari 5 butir,
dengan 5 pilihan alternatif jawaban
(skor 1 — 5); (2) SLS (Student Life
Satisfaction) yang disusun oleh O’
Connor (2005) yang mengukur
kepuasan hidup mahasiswa dalam
kehidupannya sebagai mahasiswa
di kampus. Subskala ini terdiri dari
8 butir, dengan 5 pilihan alternatif
jawaban (skor 1 - 5); (3) PLS
(Personal Life Satisfaction), yang
didaptasi dari Personal Wellbeing
Index (The International Wellbeing

Group, 2006) yang mengukur
kepuasan hidup mahasiswa dalam
kehidupannya sebagai seorang

pribadi/personal. Aslinya subskala
ini terdiri dari 11 butir, kemudian
ditambahkan satu butir dari aspek
yang
diperoleh dari preliminary study.
Subskala ini menggunakan 5 alter-
natif jawaban (skor 1 - 5).

kepuasan pribadi/personal

Pada penelitian ini ada tiga alat
ukur kesejahteraan subjektif yang
digunakan: (a) Skala SWB-SWLS,
mengukur kesejahteraan subjektif

dalam kehidupan secara global,
yang terdiri dari Subskala Afek
Positif, Subskala Afek Negatif, dan
Subskala Kepuasan Hidup Secara
Global; (b) Skala SWB-SLS, meng-
ukur kesejahteraan subjektif dalam
kehidupan maha-siswa di kampus;
(c) Skala SWB-PLS mengukur kese-
jahteraan subjektif dalam kehidup-
an pribadi/personal.

(3) Uji Coba Alat Ukur

Sebelum digunakan dalam penelitian,
alat ukur diuji coba terlebih dahulu
untuk mengetahui validitas dan relia-
bilitasnya. Validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitas isi
(content wvalidity), yaitu validitas yang
diestimasi lewat pengujian isi skala
dengan analisis rasional atau professio-
2004), yaitu
dengan meminta pertimbangan pada
orang yang memiliki kompetensi dalam
hal penggunaan bahasa yang tepat dan
pemahaman akan materi yang diteliti.

nal  judgement (Azwar,

Selain pengujian validitas isi, juga
dilakukan  pemilihan butir Skala
Kesejahteraan Subjektif dengan cara
memperhatikan  daya
butir. Butir yang memiliki koefisien
butir — total 0,3 ke atas
dianggap memiliki daya diskriminasi
yang memuaskan (Azwar, 2004). Perhi-
tungannya menggunakan program
SPSS 12.00 for windows. Setelah dilaku-
kan seleksi butir, selanjutnya dilakukan

diskriminasi

korelasi

uji reliabilitas masing-masing Subskala
Kesejahteraan Subjektif dengan meng-
gunakan formulasi koefisien Alpha
Cronbach (Azwar, 2004). Perhitungan-
nya menggunakan program SPSS 12.00
for windows. Selanjutnya, karena Skala
Kesejahteraan  Subjektif
gabungan dari beberapa skor subskala
yang komponennya berbeda,

merupakan

maka
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perlu dilakukan wuji reliabilitas skor
komposit (Azwar, 2005). Perhitungan-
nya menggunakan program SPSS 12.00
for windows.

(a) Uji Coba Pertama

Berdasarkan hasil uji coba pertama,
kelima butir Subskala Kepuasan
Hidup Secara Global (SWLS) digu-
nakan. Pada Subskala Kepuasan
Hidup di Kampus (SLS), terdapat
dua butir yang digugurkan, sehing-
ga hanya ada enam butir yang digu-
nakan pada skala ini. Pada Subskala
Kepuasan Hidup Pribadi/Personal
(PLS), semua butir (12 butir) digu-
nakan. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas Subskala Kesejahteraan
Subjektif pada uji coba pertama
menunjukkan bahwa reliabilitas
Subskala Afek Positif=0,918, dan
reliabilitas Subskala Afek Negatif=
0,941, sedangkan reliabilitas ketiga
Subskala Kepuasan Hidup cukup
tinggi (SWLS=0,749, SLS=0,705, dan
PLS=0,887).Hasil uji reliabilitas skor
komposit ketiga bentuk Skala
Kesejahteraan ~ Subjektif  (SWB-
SWLS; SWB-SLS; dan SWB-PLS),
semuanya menunjukkan reliabilitas

Tabel 1

yang tinggi (di atas 0,90), seperti
yang tercantum pada Tabel 1.

(b) Uji Coba Ke Dua

Berdasarkan hasil uji coba ke dua,
semua butir Subskala Afek positif
(27 Dbutir) dan Subskala Afek
Negatif (29 butir) digunakan dalam
penelitian. Demikian pula semua
butir pada Subskala SWLS (lima
butir), dan Subskala PLS (12 butir)
digunakan pada penelitian, sedang-
kan untuk Subskala SLS ada enam
dari delapan butir yang digunakan
dalam penelitian ini. Hasil perhi-
tungan reliabilitas masing-masing
skala tampak bahwa subskala afek
memiliki reliabilitas tinggi (Subska-
la Afek Positif=0,930, dan Subskala
Afek Negatif=0,919), sedangkan
reliabilitas kedua Subskala Kepuas-
an Hidup cukup tinggi (SLS=0,653,
dan PLS=0,833). Namun demikian
Subskala SWLS menunjukkan koefi-
sien reliabilitas yang rendah (0,493).
Pada Tabel 2 dapat dilihat hasil uji
reliabilitas skor komposit pada
ketiga bentuk Skala Kesejahteraan
Subjektif (SWB-SWLS; SWB-SLS;
dan SWB-PLS), pada uji coba ke

Reliabilitas Skala Kesejahteraan Subjektif Pada Uji Coba Pertama

Skala Kesejahteraan subjektif

Koefisien Reliabilitas

SWB - SWLS (Afek Positif + Afek Negatif + SWLS) 0,9352

SWB - SLS (Afek Positif + Afek Negatif + SLS)
SWB — PLS (Afek Positif + Afek Negatif + PLS)

0,9355
0,9422

Tabel 2

Reliabilitas Skala Kesejahteraan Subjektif Pada Uji Coba Ke Dua

Skala Kesejahteraan Subjektif

Koefisien Reliabilitas

SWB — SWLS (Afek Positif + Afek Negatif + SWLS) 0,9353

SWB - SLS (Afek Positif + Afek Negatif + SLS)
SWB — PLS (Afek Positif + Afek Negatif + PLS)

0,9353
0,9187
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dua, semuanya menunjukkan relia-

bilitas yang tinggi (di atas 0,90).

Berdasarkan hasil uji coba pertama

dan ke dua, maka disusunlah alat

ukur penelitian yang terdiri dari
lima bagian, yaitu:

e Bagian I merupakan kuesioner
identitas yang  menanyakan
mengenai data-data subjek seper-
ti nama, usia, jenis kelamin, sta-
tus perkawinan, fakultas, ang-
katan, jumlah SKS yang diambil
pada semester ini dan semester
yang lalu. Selain itu pada Bagian
ini juga merupakan kuesioner
untuk mengukur keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan eks-
trakurikuler (kegiatan di fakultas
dan di wuniver-sitas), kegiatan
profit atau kegiatan yang ber-
kaitan dengan pekerjaan yang
dibayar, dan berbaai kegiatan
yang lain (kegiatan akademik
dan nonakademik yang diikuti di
luar fakultas dan wuniversitas,
serta kegiatan di waktu luang).

e Bagian II, III, V, dan V merupa-
kan Skala Kesejahteraan Subjek-
tif.

e Bagian II: Subskala Afek (Sub-
skala Afek Positif dan Subskala
Afek Negatif).

e Bagian III: Subskala Kepuasan
Hidup secara Global (Satisfaction
With Life Scale=SWLS).

e Bagian IV: Subskala Kepuasan
Hidup di Kampus (Student Life
Satisfaction Scale=SLS).

e Bagian V: Subbskala Kepuasan
Hidup Pribadi/Personal (Personal
Life Satis-faction Scale=PLS).

Analisis Data

Pengujian hipotesis penelitian meng-
gunakan metode statistik parametrik
dengan teknik analisis varians dan uji-t
untuk melihat perbedaan kesejahteraan
subjektif pada mahasiswa ditinjau dari
keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
ekstrakulikuler, kegiatan profit, dan
berbagai kegiatan (kegiatan akademik dan
nonakademik di luar kampus dan kegiatan
waktu luang), serta jenis kelamin. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan
uji normalitas untuk melihat normalitas
sebaran data, dan uji homogenitas untuk
melihat keseragaman variansi masing-
masing variabel penelitian. Apabila sebaran
datanya tidak normal atau variansi masing-
masing variabel berbeda secara signifikan,
maka data dianalisis dengan metode non
parametriik uji-U Mann Whitney. Pengo-
lahan datanya dilakukan dengan menggu-
nakan program SPSS 12.00 for Windows.

Dalam penelitian ini ada tiga alat ukur
kesejahteraan subjektif, yaitu:

(1) Skala SWB-SWLS yang mengukur kese-
jahteraan subjektif dalam kehidupan
secara global,

(2) Skala SWB-SLS mengukur kesejahte-
raan subjektif dalam kehidupan di
kampus.

(3) Skala SWB-PLS mengukur kesejah-
teraan subjektif dalam kehidupan
pribadi/personal.

Masing-masing Skala Kesejahteraan
Subjektif tersebut terdiri dari tiga subskala,
yaitu 1) Subskala Afek Positif, 2) Subskala
Afek Negatif, dan 3) Subskala Kepuasan
Hidup. Oleh karena itu skor kesejahteraan
subjektif dihitung berdasarkan formulasi
sebagai berikut:
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(1) Skala SWB-SWLS = Afek Positif + Afek
Negatif + SWLS

(2) Skala SWB-SLS = Afek Positif + Afek
Negatif + SLS

(3) Skala SWB-PLS = Afek Positif + Afek
Negatif + PLS

Ketiga subskala dari masing-masing
Skala Kesejahteraan Subjektif tersebut
mengukur aspek-aspek yang berbeda dan
memiliki jumlah butir yang berbeda pula.
Oleh karena itu untuk menghitung skor
masing-masing Skala Kesejahteraan Subjek-
tif digunakan penjumlahan skor standar
dari ketiga subskala pada masing-masing
Skala Kesejahteraan Subjektif, menggu-
nakan Z score.

Hasil

1. Uji Normalitas

Berdasarkan analisis uji normalitas
dengan Kolmogorov Smirnov menunjuk-kan
hasil sebagai berikut:

a. Data variabel kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa yang ikut maupun
tidak ikut kegiatan ekstrakurikuler,
menggunakan ketiga Skala Kesejah-
teraan Subjektif (SWB — SWLS, SWB -
SLS, SWB — PLS), semuanya terdistribusi
normal (p > 0,05), kecuali pada data
variabel SWB — SWLS yang tidak ikut
kegiatan ekstrakurikuler distribusinya
tidak normal (p < 0,05).

b. Data variabel kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa yang ikut maupun
tidak ikut kegiatan profit, menggunakan
ketiga Skala Kesejahteraan Subjektif
(SWB - SWLS, SWB - SLS, SWB - PLS),
semuanya terdistribusi normal (p > 0,05).

c. Data variabel kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa yang ikut maupun
tidak ikut berbagai kegiatan (kegiatan
akademik dan nonakademik yang diiku-
ti di luar fakultas dan universitas, serta
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kegiatan di waktu luang), menggunakan
ketiga Skala Kesejahteraan subjektif (SWB-
SWLS, SWB-SLS, SWB-PLS), semuanya
terdistribusi normal (p>0,05), kecuali
pada data variabel SWB -SWLS yang
tidak ikut berbagai kegiatan distribusi-
nya tidak normal (p<0,05).

d. Data variabel kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa perempuan maupun
laki-laki, menggunakan ketiga Skala
Kesejahteraan Subjektif (SWB-SWLS,
SWB-SLS, SWB-PLS), semuanya terdis-
tribusi normal (p>0,05).

2. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil analisis uji homoge-
nitas variansi antar kelompok dengan
Levene Test for Equality of Variance, menun-
jukkan bahwa data kedua kelompok maha-
siswa yang ikut dan tidak ikut kegiatan,
baik kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pro-
fit, maupun berbagai kegiatan, berdasarkan
ketiga Skala Kesejahteraan Subjektif (SWB-
SWLS, SWB-SLS, SWB-PLS),
homogen (p>0,05). Demikian pula data
kedua kelompok mahasiswa berdasarkan
jenis kelamin pada variabel kesejahteraan
subjektif-SWLS dan SWB-SLS semuanya
homogen (p>0,05), kecuali pada variabel
SWB-PLS data kedua kelompok tersebut
tidak homogen (p<0,05).

semuanya

3. Deskripsi Data Penelitian

Pada Tabel 3 tampak bahwa sebagian
besar subjek penelitian ini adalah perem-
puan (78,23 %), sedangkan jumlah respon-
den laki-laki sebanyak 21,77%. Hal ini
dapat dimaklumi bahwa pada banyak
Fakultas Psikologi memang lebih diminati
oleh perempuan dibandingkan laki-laki.
Responden dalam penelitian ini terdiri dari
108 mahasiswa angkatan 2007, 68 mahasis-
wa angkatan 2006, 77 mahasiswa angkatan
2005, dan 18 mahasiswa angkatan 2004 dan
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Tabel 3
Deskripsi Data Penelitian
Skor Skor
Variabel N Mean SD Minimum Maksimum

Kegiatan Tkut 99 0.5655 1.98199 -5.97935 4.47814

Ekstrakurikuler Tdk Ikut 172 -0.3255 2.17229 -9.14023 6.57204
Kegiatan Profit Tkut 42 0.84126 2.10575 -3.84955 6.57204
SWB - Tdk Ikut 229 -0.15429 2.12008 -9.14023 4.77741
SWLS Berbagai Tkut 164 0.43597 2.2173 -9.14023 6.57204
Kegiatan Tdk Ikut 107 -0.66821 1.84667 -5.38378 3.39231
Jenis Kelamin Laki — laki 59 0.12929 2.34899 -5.97935 6.57204
perempuan 212 -0.03598 2.08866 -9.14023 4.77741
Kegiatan Tkut 99 0.50919 2.03258 -4.00766 5.65882
Ekstrakurikuler Tdk Ikut 172 -0.29308 2.23104 -10.4071 6.64291
Kegiatan Tkut 42 0.76453 2.12557 -3.34853 6.64291
SWB -  Profit Tdk Ikut 229 -0.14022 2.17863 -10.4071 5.65882
SLS Berbagai Tkut 164 0.35583 2.1982 -10.4071 6.64291
Kegiatan Tdk Ikut 107 -0.5454 2.0747 -7.53586 3.66167
Jenis Kelamin Laki - laki 59 0.30497 2.50657 -4.00766 6.64291
perempuan 212 -0.08487 2.09383 -10.4071 4.66965
Kegiatan Tkut 99 0.53967 2.05813 -5.79994 4.84670
Ekstrakurikuler Tdk Ikut 172 -0.3106 2.2669 -9.99511 6.32576
Kegiatan Profit Tkut 42 0.78085 2.22738 -3.90390 6.32576
SWB - Tdk Ikut 229 -0.14321 2.20202 -9.99511 4.84670
PLS Berbagai Kegiatan Ikut 164 0.4453 2.24137 -9.99511 6.32576
Tdk Ikut 107 -0.6825 2.0328 -6.30559 4.29307
Jenis Kelamin Laki — laki 59 0.29678 2.5555 -5.79994 6.32576
Perempuan 212 -0.0826 2.12612 -9.99511 4.82677

sebelumnya. Jumlah mahasiswa angkatan
2004 dan sebelumnya yang sedikit dapat
dimaklumi karena mahasiswa angkatan
tersebut umumnya telah hampir menyele-
saikan masa kuliahnya dan hanya sedikit
yang masih mengambil mata kuliah.

Dari 271 mahasiswa yang menjadi
responden, sebanyak 36,53% mengikuti
satu atau lebih kegiatan ekstrakurikuler,
sementara 63,47% tidak mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Sebanyak 15,5% dari total
responden memiliki kegiatan yang berhu-
bungan dengan profit, dan 84,5% tidak
memiliki
dengan profit. Sejumlah 60,52% mahasiswa
memiliki berbagai macam kegiatan yang
meliputi kegiatan akademik dan nonaka-

kegiatan yang berhubungan

demik diluar kampus dan kegiatan waktu
luang, sedangkan 39,48% tidak memiliki
kegiatan sama sekali.
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4. Uji Perbedaan Kesejahteraan Subjektif
Ditinjau dari Keterlibatan Mahasiswa
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

Berdasarkan hasil analisis uji-t dan uji-
U Mann Whitney (lihat Tabel 4) menunjuk-
kan mahasiswa yang ikut dalam kegiatan
ekstrakurikuler (tingkat fakultas maupun
universitas) memiliki kesejahteraan subjek-
tif (SWB-SWLS, SWB-SLS, dan SWB-PLS)
yang lebih tinggi dibanding mahasisiwa
yang tidak ikut kegiatan ekstrakurikuler.
Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
dapat memenuhi kebutuhannya sehingga
memberikan manfaat dan makna dalam
kehidupannya, baik dalam kehidupannya
kehidupan di kampus,
maupun kehidupan pribadinya.

secara global,

Hasil yang didapatkan dari kuesioner
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
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Tabel 4

Hasil Uji Perbedaan Kesejahteraan Subjektif Ditinjau dari Keterlibatan Mahasiswa

dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

Keterlibatan dalam SWB - SWLS 7
Kegiatan Ekstrakurikuler Mean SD p
Ikut kegiatan 0.56558 1.98192 -3.093 0.002
Tidak ikut kegiatan -0.32544 2.17227
SWB - SLS
t P
Mean SD
Ikut kegiatan 0.50904 2.03261 2.943 0.004
Tidak ikut kegiatan -0.29316 2.23090
SWB - PLS
t P
Mean SD
Ikut kegiatan 0.53968 2.05814 3.073 0.002
Tidak ikut kegiatan -0.31065 2.26688

kegiatan yang diikuti oleh mahasiswa
sangat beragam, seperti lembaga dakwah,
lembaga mahasiswa, basket, komunitas
ilmiah, paduan suara, teater, dan jurnalis-
tik. Mahasiswa pun merasakan manfaat
seperti menambah pengalaman, belajar
berorganisasi, menambah keterampilan,
kemampuan berpikir kritis dan kreatif,
menambah pengetahuan dan keterampilan
sosial, memperoleh teman, belajar berpen-
dapat dan menerima pendapat orang lain,
serta bekerjasama dengan orang lain.
Manfaat yang diperoleh mahasiswa terse-
but menunjukkan bahwa kegiatan yang
diikuti mahasiswa merupakan kegiatan
yang menarik bagi mereka. Kegiatan yang
menarik dapat menjadi suplemen kegembi-
raan yang dicapai individu melalui kenya-
manan emosi dan fisik (Diener et al., 1997).

Hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa mahasiswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler
subjektif yang lebih tinggi senada dengan

memiliki  kesejahteraan
penelitian yang dilakukan oleh Mangeloja
& Hirvonen (tanpa tahun), bahwa hal yang
paling berpengaruh terhadap tingkat ke-
puasan hidup mahasiswa adalah hubungan
sosial, lingkungan pendidikan, pencapaian
tujuan personal dan kegiatan ekstrakuri-
kuler.
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Hasil FGD dan wawancara juga
menunjukkan bahwa alasan mahasiswa
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
adalah karena adanya kebutuhan afiliasi,
dan ingin mendapatkan tambahan penga-
laman dan soft skill. Dengan keterlibatannya
dalam kegiatan ekstrakurikuler mereka
merasakan adanya manfaat, antara lain
menambah pengalaman, soft skill, dan ilmu
yang tidak didapatkan dari bangku kuliah.
Hal ini dapat ditinjau menurut teori tujuan
(goal theories). Menurut Kasser & Ryan (da-
lam Eddington & Shuman, tanpa tahun),
kebutuhan afiliasi ini merupakan salah satu
dari tujuan intrinsik, dan tujuan intrinsik
positif berkorelasi dengan
kesejahteraan subjektif. Tujuan intrinsik

itu secara

merefleksikan kecenderungan kematangan
dan memuaskan kebutuhan psikologis.
Menurut Emmons (dalam Eddington &
Shuman, tanpa tahun), afek positif berhu-
bungan dengan derajat dimana seseorang
mencapai tujuannya, afek negatif berhu-
bungan dengan kebingungan seseorang
terhadap tujuannya dan konflik dengan
tujuannya, dan kepuasan hidup diperoleh
ketika seseorang mendapatkan tujuan yang
sangat berarti baginya. Dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler memiliki kesejahteran sub-
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jektif yang lebih tinggi salah satunya
adalah karena mereka berhasil memenuhi
kebutuhan psikologisnya dan berhasil
mencapai tujuannya.

Mahasiswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler merasa berharga dan
berarti karena dapat membantu orang lain
sehingga mereka merasa lebih percaya diri.
Soft skill yang merupakan salah satu
manfaat yang didapatkan mahasiswa dari
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah
keterampilan yang terkait dengan hubung-
an interpersonal. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Argyle &
Lu (dalam Eddington & Shuman, tanpa
tahun) yang menemukan bahwa keteram-
pilan sosial menjadi alasan kebahagiaan
seseorang. Keterampilan sosial berpenga-
ruh terhadap kebahagiaan karena mening-
katkan kemampuan mencapai hubungan
yang diinginkan dengan orang lain.
Sebaliknya, mereka yang tidak memiliki
kompetensi sosial cenderung ditolak secara
sosial, terisolasi dan tidak mampu mene-
mukan dukungan (Sarason &
Sarason, dalam Eddington & Shuman,
tanpa tahun).

sosial

Selain itu, keterlibatan mahasiswa
dalam kegiatan ekstrakurikuler juga
memberikan kesempatan mahasiswa untuk

belajar bekerja sama, berhubungan dengan
orang lain, dan bahkan belajar menjadi
pemimpin. Penelitian Argyle, Martin & Lu,
(dalam Eddington & Shuman, tanpa tahun)
menunjukkan bahwa kemampuan beker-
jasama, kepemimpinan dan keterampilan
heteroseksual
kebahagiaan. Dengan demikian mahasiswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
dapat meningkatkan kesejahteraan mereka.

berhubungan dengan

5. Uji Perbedaan Kesejahteraan Subjektif
Ditinjau dari Keterlibatan
Kegiatan Profit

dalam

Berdasarkan hasil analisis uji-t (lihat
Tabel 5), menunjukkan bahwa mahasiswa
yang mengikuti kegiatan yang berhubung-
an dengan profit memiliki kesejahteraan
subjektif (SWB — SWLS, SWB - SLS, dan
SWB - PLS) yang lebih tinggi daripada
mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan
yang berhubungan dengan profit.

Hasil yang diperoleh melalui kuesioner
penelitian ini menunjukkan bahwa kegiat-
an yang berhubungan dengan profit yang
diikuti mahasiswa umumnya merupakan
pekerjaan paruh waktu dan ada pula yang
sifatnya fleksibel, seperti MLM (Multi Level
Marketing), penjaga toko, jualan pulsa,
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Tabel 5
Hasil Uji Beda Kesejahteraan Subjektif Ditinjau dari Keterlibatan Mahasiswa
dalam Kegiatan Profit
Keterlibatan SWB - SWLS ¢
Kegiatan Profit Mean sD p
Ikut kegiatan 0.84133 2.10563 2.800 0.005
Tidak ikut kegiatan -0.15424 2.12006
SWB - SLS t p
Ikut kegiatan 0.76438 2.12549 2.483 0.014
Tidak ikut kegiatan -0.14031 2.17850
SWB - PLS t p
Ikut kegiatan 0.78090 2.22740 2.496 0.013
Tidak ikut kegiatan -0.14324 2.20203
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menjaga game center, event organizer dan
berjualan barang. Ada juga yang sifatnya
dibayar, seperti menjadi karyawan admi-
nistrasi. Manfaat yang diperoleh mahasis-
wa dari jenis kegiatan ini yaitu memper-
oleh kemandirian, terutama dalam hal
finansial dan mendapatkan pembelajaran
dalam  mengelola Melakukan
kegiatan yang berhubungan dengan profit
dapat sebagai bekerja
melakukan pekerjaan. Pekerjaan sebagai

uang.

diartikan atau
salah satu faktor kesejahteraan subjektif
dikemukakan oleh Argyle (2001), bahwa
kepuasan kerja memiliki korelasi yang
cukup kuat dengan kepuasan hidup.
Sementara itu, pengangguran merupakan
sumber utama ketidakbahagiaan yang
dapat menimbulkan depresi, bunuh diri,
rendahnya harga diri, serta penyakit fisik
yang kesemuanya merupakan aspek dari
rendahnya kepuasan hidup dan kebaha-
giaan.

Selain itu manfaat yang diperoleh ma-
hasiswa dari kegiatan yang berhubungan
dengan profit adalah mendapatkan penga-
laman, merasa tertantang, menambah krea-
tivitas, menambah teman dan koneksi, serta
dapat mengenal orang lain. Ini menunjuk-
kan bahwa melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan profit merupakan
suatu kegiatan yang merefleksikan tujuan
intrinsik dan kesenangan pribadi. Kasser
(dalam Madjar & Hofstetter, 2004) mene-
mukan bahwa motivasi untuk mencapai
tujuan yang bersifat non materialistik justru
memungkinkan untuk meningkatkan kese-
jahteraan subjektif, sedangkan tujuan yang
sifatnya material tidak mengakibatkan
peningkatan subjektif.
Namun demikian ketidakmam-puan men-

kesejahteraan

capai tujuan yang sifatnya non materialistik
juga membawa pada tingkat kesejahteraan
subjektif yang lebih rendah. Gershunny
(dalam Madjar & Hofstetter, 2004) mene-
mukan kebahagiaan yang cukup tinggi

JURNAL PSIKOLOGI

bersumber dari pekerjaan yang dibayar,
sedangkan kebahagiaan yang paling tinggi
bersumber pada kegiatan bersenang-
senang menghabiskan waktu luang, dan
kebahagiaan yang paling rendah bersum-
ber pada kegiatan yang terkait dengan
pekerjaan rumah tangga.

6. Uji Perbedaan Kesejahteraan Subjektif

Ditinjau dari Keterlibatan dalam

Berbagai Kegiatan

Berdasarkan hasil analisis uji t dan uji
U Mann Whitney (lihat Tabel 6) menun-
jukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti
berbagai kegiatan (kegiataan akademik dan
nonakademik di luar fakultas aupun
universitas, dan kegiatan waktu luang)
memiliki kesejahteraan subjektif (dalam
kehidupannya secara global, kehidupan di
kampus, maupun kehidupan pribadi/per-
yang lebih tinggi daripada
mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan
sama sekali.

sonalnya)

Melalui kuesioner, dapat diungkapkan
oleh subjek penelitian ini bahwa berbagai
kegiatan akademik maupun noakademik di
luar fakultas dan universitas yang diikuti
mahasiswa sangat beragam. Kegiatan aka-
demik misalnya kursus bahasa asing, mata
pelajaran dan agama. Kegiatan-kegiatan
nonakademik antara lain organisasi alumni,
pesantren, kegiatan pembinaan keagamaan,
karang taruna, kegiatan olahraga, serta
kesenian. Manfaat yang dirasakan oleh
mahasiswa dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan tersebut yaitu mendapatkan ilmu,
wawasan, bersosialisasi
dengan masyarakat dan teman, mahasiswa
pun merasakan dirinya lebih percaya diri,
merasa lebih mampu mengatur uang serta
melatih ide kreatif.

pengalaman,

Hasil FGD dan wawancara menun-
jukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti

kegiatan memiliki tujuan dan selama
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Tabel 6
Hasil Uji Beda Kesejahteraan Subjektif Ditinjau dari Keterlibatan Mahasiswa dalam
Berbagai Kegiatan
Keterlibatan dalam SWB -SWLS
. . Z p
Berbagai Kegiatan Mean SD
Ikut kegiatan 0.43605 221721 -4.284 0.000
Tidak ikut kegiatan -0.66819 1.84666
SWB - SLS
t p
Mean SD
Ikut kegiatan 0.35572 2.19809 3.372 0.001
Tidak ikut kegiatan -0.54548 2.07453
SWB - PLS
t p
Mean SD
Ikut kegiatan 0.44529 2.24138 4.198 0.000
Tidak ikut kegiatan -0.68253 2.03284

mengikuti kegiatan tersebut mereka mera-
sakan manfaatnya. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka dapat mencapai tujuan
mereka melalui kegiatan. Hal ini sesuai
dengan temuan dari Lyubomirsky,
Sheldon, & Schkade (dalam Madjar &
Shuman, 2004) bahwa tingkat kebahagiaan
seseorang tegantung kepada genetis, faktor
lingkungan dan kegiatan yang bertujuan.
Lebih lanjut, faktor kegiatan menyumbang
sebanyak 40 %, faktor genetis sebanyak 50
%, dan faktor lingkungan menyumbang 10
% pada kebahagiaan. Salah satu manfaat
yang dirasakan dari berkegiatan adalah
lebih percaya diri. Diener (2003) mengung-
kapkan bahwa kepercayaan diri berkorelasi
subjektif.
Orang yang merasa percaya diri cenderung

positif dengan kesejahteraan
berusaha meraih
memiliki mindset bahwa mereka mampu
mencapai tujuan itu, dan mereka secara
aktif berusaha meraih tujuannya. Keper-
cayaan diri itu merupakan atribut personal

tujuan mereka dan

yang didapatkan ketika tujuan personal
tercapai
tujuan personal itu sendiri berkorelasi
positif dengan kesejahteraan subjektif.

melalui kegiatan. Pencapaian

Beragam kegiatan yang diikuti oleh
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mahasiswa tersebut merupakan kegiatan
yang produktif. Ini sesuai dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Baker, Cahalin,
Gerst, & Burr (2005) bahwa semakin
banyak waktu yang digunakan untuk
produktif, kepuasan hidup
meningkat. Ini disebabkan keterlibatan
dalam kegiatan produktif meningkatkan
peran dan integrasi sosial. Kegiatan seperti
olahraga dan terlibat dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan seperti
dapat mahasiswa
tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi.
Ini dijelaskan oleh Diener (2003) bahwa
pengalaman emosi positif berkaitan dengan
karakteristik perilakuan seperti: sosialisasi,
perasaan percaya diri dan energik, terlibat

kegiatan

karang taruna,

membuat mencapai

dalam kegiatan, altruisme, kreativitas, dan
keadaan tubuh yang fit. Ketika emosi
positif yang dimiliki oleh mahasiswa tinggi
ini akan menyumbang terhadap kesejah-
teraan subjektif.

Berbagai kegiatan yang diikuti maha-
siswa menjadikan mereka dapat memiliki
kelompok dan kegiatan sosial yang dapat
mereka lakukan. Berdasarkan penelitian
Csikszentmihalyi & Hunter dan Pavot et al.
(dalam Tkach & Lyubomirsky, 2006)
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menunjukkan bahwa seseorang lebih baha-
gia ketika berada dalam kelompok. Selain
itu, penelitian Fordyce & Lyubomirsky et
al. (dalam Tkach & Lyubomirsky, 2006)
juga menunjukkan bahwa kegiatan sosial
memberikan peningkatan kebahagiaan
dalam setting kegiatan sosial yang sengaja
diciptakan. Keterlibatan mahasiswa dalam
berbagai kegiatan juga akan meningkatkan
afiliasi sosialnya, padahal afiliasi sosial
dinilai sebagai strategi yang efektif dalam
melawan dysphoria (Thayer et al., dalam
Tkach & Lyubomirsky, 2006) dan stres
(Cohen & Wills, dalam Tkach &
Lyubomirsky, 2006), dengan demikian hal
ini juga akan meningkatkan kesejahteraan

subjektif mereka.

7. Uji Perbedaan Kesejahteraan Subjektif
ditinjau dari Jenis Kelamin

Hasil analisis uji-t dan uji-U Mann
Whitney pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan kesejahteraan subjektif
(dalam kehidupannya secara global, kehi-
dupan di kampus, maupun kehidupan
pribadinya) antara perempuan dan laki-laki
(p>0,05). Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Forest (1996) yang
menemukan bahwa tidak ada perbedaan
kesejahteraan subjektif pada laki-laki dan

perempuan. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Eddington & Shuman (tan-
pa tahun) juga menemukan bahwa tidak
ada perbedaan kepuasan hidup secara
dan perempuan.
Berdasarkan penelitian Forest, hal ini
disebabkan laki-laki dan perempuan tidak
memiliki perbedaan dalam merespon peris-
tiwa hidup yang tidak diinginkan. Demi-
kian pula pada mahasiswa dalam peneli-

global pada laki-laki

tian ini menunjukkan bahwa perempuan
dan laki-laki tidak berbeda dalam meres-
pon kehidupannya baik secara global,
maupun dalam kehidupannya di kampus,
dan kehidupan pribadinya. Mereka sama-
sama memiliki tingkat afek yang cukup,
serta merasa kondisi hidupnya biasa-biasa
saja, dan cukup memuaskan, dan mereka
merasa telah cukup mendapatkan hal
penting yang mereka inginkan. Hal ini
karena kebanyakan orang tua dan ling-
kungan sudah tidak membedakan perla-
kuannya kepada anak perempuan maupun
laki-laki. Baik laki-laki maupun perempuan
memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan diri.

Penelitian ini baru mengkaji kesejah-
teraan subjektif mahasiswa ditinjau dari
variabel jenis kelamin dan keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan-kegiatan, baik

Tabel 7
Hasil Uji Perbedaan Kesejahteraan Subjektif Ditinjau dari Jenis Kelamin
Jenis Kelamin SWB - SWLS " b
Mean SD
Perempuan -0.036 2.08861 0.523 0.602
Laki-laki 0.12934 2.34902
SWB-SLS
t p
Mean SD
Perempuan -0.085 2.09368 1.210 0.227
Laki-laki 0.30485 2.50655
SWB-PLS
Z p
Mean SD
Perempuan 0. 2.12615 -0.978 0.328
Laki-laki 0.29675 2.55563

JURNAL PSIKOLOGI

159



UTAMI

kegiatan ekstrakurikuler (tingkat fakultas
dan universitas), kegiatan profit, maupun
berbagai kegiatan yang lain (kegiatan
akademik dan nonakademik yang diikuti
di luar fakultas maupun universitas, mau-
pun kegiatan waktu luang). Berdasarkan
beberapa penelitian, ada beberapa variabel
lain yang menjadi prediktor terhadap
kesejahteraan subjektif, misalnya faktor
individu seperti religiusitas atau keperca-
yaan agama (French & Joseph, 1999; Myers,
dalam Suhail & Chaudhry, 2004; Witter,
Stock, Okun, & Haring, 1985), perkawinan,
dan dukungan sosial (Myers, dalam Suhail
& Chaudhry, 2004), kesehatan, pengha-
silan, dan latar belakang pendidikan
(Diener et al., 2003).

Diskusi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) Maha-
siswa yang mengikuti kegiatan-kegiatan,
baik kegiatan (tingkat
fakultas atau universitas), kegiatan profit,
maupun berbagai kegiatan yang lain
(kegiatan akademik dan nonakademik
yang diikuti di luar fakultas maupun

ekstrakurikuler

universitas, serta kegiatan waktu luang)
menunjukkan kesejahteraan subjektif (SWB
-SWLS, SWB-SLS, dan SWB-PLS) yang
lebih tinggi dibanding mahasiswa yang
tidak mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini
berarti mahasiswa yang mengikuti kegiatan
tersebut memiliki afek positif lebih tinggi,
dan afek negatif lebih rendah, serta kepuas-
an hidup yang lebih tinggi dibanding
mahasiswa yang tidak mengikuti kegiatan.
Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
dapat meningkatkan kesejahteraan subjek-
tif mahasiswa. Berbagai kegiatan mahasis-
wa yang diikuti dapat memberikan kesem-
patan kepada mahasiswa untuk belajar
berorganisasi, menambah pengalaman,
menambah pengetahuan dan keterampilan
sosial, memperoleh teman, belajar berpen-
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dapat dan menerima pendapat orang lain,
serta bekerjasama dengan orang lain. Selain
itu juga akan menambah kemampuan
berpikir kritis dan kreatif, serta meningkat-
kan rasa bangga dan kepercayaan diri.
Ketika emosi positif yang dimiliki oleh
mahasiswa tinggi, maka akan menyum-
bang terhadap kesejahteraan subjektif; (2)
Tidak ada perbedaan kesejahteraan
subjektif (SWB-SWLS, SWB-SLS, dan SWB-
PLS) antara perempuan dan laki-laki. Hal
ini berarti jenis kelamin tidak berpengaruh
terhadap afek positif, afek negatif, dan
kepuasan hidup mahasiswa secara global,
di kampus dan pribadi/ersonalnya. Hal ini
disebabkan laki-laki dan perempuan tidak
memiliki perbedaan dalam merespon peris-
tiwa kehidupan secara global, kehidupan di
kampus, dan kehidupan pribadi/personal-
nya. Hal tersebut karena kebanyakan orang
tua dan lingkungan sudah tidak membeda-
kan perlakuannya kepada anak perempuan
maupun laki-laki. Baik laki-laki maupun
perempuan memiliki kesempatan yang
sama untuk mengembangkan diri.

Berdasarkan hasil penelitian ini bebe-
rapa saran yang diajukan, antara lain: (1)
Keterlibatan dalam kegiatan, baik kegiatan
ekstrakurikuler (tingkat fakultas atau uni-
versitas), kegiatan profit, maupun berbagai
kegiatan yang lain(kegiatan akademik dan
nonakademik yang diikuti di luar kampus,
serta kegiatan waktu luang) dapat mening-
katkan kesejahteraan subjektif mahasiswa
yang merupakan salah satu indikator
kualitas hidup. Oleh karena itu mahasiswa
yang sudah mengikuti kegiatan dapat
dipertahankan, dan mahasiswa yang belum
mengikuti kegiatan diharapkan dapat
mulai untuk mengikuti kegiatan tersebut,
supaya kesejahteraan
meningkat; (2) Pihak-pihak yang terkait
dengan mahasiswa, seperti orang tua,
pendidik, psikolog, dan pengelola fakultas
maupun universitas dapat menggunakan

subjektif mereka
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hasil penelitian ini sebagai informasi yang
berguna bagi dasar penanganan psikologis,
baik yang bersifat prevensi, kuratif, mau-
pun pengembangan diri bagi mahasiswa;
(3) Hasil penelitian ini dapat dipakai seba-
gai masukan bagi peneliti lain yang bermi-
nat untuk mengkaji kesejahteraan subjektif
pada mahasiswa; (4) Penelitian ini sudah
menyusun dan melakukan uji coba alat
ukur yang digunakan untuk mengukur
kesejahteraan subjektif pada mahasiswa di
Fakultas Psikologi UGM dan mahasiswa
Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi
dan Ilmu Budaya UII (subjek Yogyakarta).
Namun demikian untuk pengembangan-
nya lebih lanjut, alat ukur ini masih perlu
diteliti pada subjek yang lebih luas
(berbagai fakultas, univesitas,dan daerah),
sehingga dapat diperoleh alat ukur yang
terstandar untuk subjek mahasiswa di
Indonesia; (5) Penelitian ini belum meng-
kaji variabel-variabel lain yang berpenga-
subjektif,
sehingga peneliti selanjutnya dapat mene-

ruh terhadap kesejahteraan

liti varibel-variabel lain seperti religiusitas
atau kepercayaan agama
dukungan sosial, kesehatan, penghasilan,
dan latar belakang pendidikan.

perkawinan,
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